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Abstrak 

 
Perkembangan anak usia dini merupakan periode penting yang menentukan kualitas 
kehidupan anak di masa mendatang. Namun, masih banyak orang tua yang memiliki 
keterbatasan pengetahuan mengenai tahapan perkembangan anak dan deteksi dini 
gangguan perkembangan. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko keterlambatan 
perkembangan yang tidak teridentifikasi secara dini. Oleh karena itu, diperlukan media 
edukatif yang menarik dan mudah dipahami, seperti media audio-visual. Menganalisis 
pengaruh edukasi berbasis media audio-visual terhadap tingkat pengetahuan orang tua 
tentang perkembangan anak usia dini di TK ABA IV Purwokerto dan TK Diponegoro 36 
Cilongok Kabupaten Banyumas. Penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental one 
group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 81 orang tua anak usia dini yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 
pengetahuan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Rank Test. Sebelum diberikan edukasi berbasis media audio-visual 
SIKEMAS, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 
47 responden (58%), kategori cukup 11 responden (13,6%), dan kategori kurang 23 
responden (28,4%). Setelah diberikan edukasi, tingkat pengetahuan kategori baik meningkat 
menjadi 77 responden (95,1%), kategori cukup 4 responden (4,9%), dan tidak terdapat 
responden dengan kategori kurang. Rerata tingkat pengetahuan meningkat dari 75,56 
menjadi 92,22. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = - 5,969 dengan p-
value <0,001 (p<0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Terdapat pengaruh edukasi berbasis media 
audio-visual dalam meningkatkan tingkat pengetahuan orang tua tentang perkembangan 
anak usia dini di TK ABA IV Purwokerto dan TK Diponegoro 36 Cilongok Kabupaten 
Banyumas. 
 
Kata Kunci: Audio-Visual, SIKEMAS, Pengetahuan, Orang Tua, Perkembangan Anak Usia 

Dini. 
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Abstract 
 

Early childhood development is a critical period that determines a child's quality of life in the 
future. However, many parents still have limited knowledge regarding developmental 
milestones and the early detection of developmental disorders. This lack of knowledge 
increases the risk of developmental delays remaining unidentified at an early stage. 
Therefore, engaging and easily understandable educational media, such as audio-visual 
materials, are needed to improve parents' knowledge. To analyze the effect of audio-visual-
based education on parents' knowledge of early childhood development at TK (Kindergarten) 
ABA VI Purwokerto and TK (Kindergarten) Diponegoro 36 Cilongok, Banyumas Regency. 
This quantitative study employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The 
study included 81 parents of early childhood students selected through purposive sampling. 
Data were collected using a knowledge questionnaire that had been tested for validity and 
reliability. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Before receiving the 
SIKEMAS audio-visual educational intervention, most respondents demonstrated a good 
level of knowledge (47 respondents; 58.0%), while 11 respondents (13.6%) had a moderate 
level of knowledge and 23 respondents (28.4%) had a poor level of knowledge. Following the 
intervention, the proportion of respondents with a good level of knowledge increased to 77 
(95.1%), while 4 respondents (4.9%) had a moderate level of knowledge, and none remained 
in the poor knowledge category. The mean knowledge score increased from 75.56 to 92.22. 
The Wilcoxon Signed-Rank Test yielded a Z value of 5.969 with a p-value of 0.001 (p < 
0.05), indicating a statistically significant difference in parents' knowledge before and after 
the intervention. Audio-visual-based education significantly improves parents' knowledge of 
early childhood development at ABA VI Kindergarten Purwokerto and Diponegoro 36 
Kindergarten Cilongok, Banyumas Regency. 
 
Keywords: Audio-Visual Education, SIKEMAS, Knowledge, Parents, Early Childhood 

Development. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan merupakan suatu proses perubahan dalam diri individu atau 
organisme, baik fisik maupun psikis menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang 
berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan (Latifa, 2017). Masa anak 
usia dini umumnya dikenal sebagai golden age karena pada periode ini terjadi pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat. Pada periode ini, lebih dari 100 miliar sel otak siap 
menerima stimulasi sehingga anak memiliki peluang untuk berkembang secara optimal 
sesuai potensi yang dimilikinya dan setiap kemampuan yang sudah dimiliki anak tidak dapat 
diulang kembali sehingga periode tersebut menjadi penentu kualitas kehidupan anak di 
masa mendatang (Rijkiyani et al., 2022). Meskipun demikian, pencapaian perkembangan 
setiap anak dapat berbeda-beda sesuai dengan faktor internal maupun eksternal yang 
mempengeruhinya. Permasalahan perkembangan anak masih menjadi isu kesehatan 
masyarakat.  
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Secara global, World Health Organization (WHO) memperkirakan 5-10%
 anak  di dunia mengalami keterlambatan perkembangan (Purnamasari, 
2024). Di Indonesia, sebanyak 45,12% anak prasekolah telah didiagnosis mengalami 
gangguan perkembangan (Juliyantiara et al., 2025). Data UNICEF juga menunjukkan angka 
gangguan tumbuh kembang sebesar 11,6% atau setara dengan 7.512,6 kasus per 100.000 
anak (Permaida et al., 2025). Tingginya angka tersebut menunjukkan  bahwa  gangguan  
perkembangan  masih  memerlukan perhatian serius.  

Perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah peran 
orang tua, khususnya dalam pola asuh dan lingkungan. Perkembangan teknologi dan 
meningkatnya penggunaan gadget secara berlebihan diketahui berpotensi menghambat 
proses perkembangan anak serta mengurangi interaksi sosial (Slamet, 2021). Selama masa 
pandemi Covid-19, penggunaan platform YouTube mengalami peningkatan secara 
signifikan, dari 68,5% menjadi 72,3% secara global, sedangkan di Indonesia mencapai 85% 
(Purwadi et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan pola aktivitas anak yang 
berpotensi memengaruhi perkembangan apabila tidak disertai dengan pendampingan dan 
stimulasi yang tepat dari orang tua. 

Pengetahuan orang tua khususnya ibu, merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap perkembangan anak. Pemahaman yang memadai mengenai stimulasi mendukung 
tercapainya perkembangan sesuai usia, sedangkan keterbatasan pengetahuan dapat 
menghambat proses tersebut (Miniharianti et al., 2023). Penelitian oleh Rizka et al (2023), 
juga menunjukan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak, khususnya pada masa balita. Orang tua dengan 
tingkat pengetahuan yang baik dapat mendeteksi sejak dini gangguan perkembangan anak. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu adalah 
melalui edukasi kesehatan menggunakan media audio-visual. Penelitian oleh Ramadhanty & 
Rokhaida (2021) melaporkan adanya pengaruh edukasi kesehatan media audio-visual 
terhadap pengetahuan ibu tentang stunting pada balita. Penelitian lain menunjukan bahwa 
pendidikan kesehatan dengan media audio visual tentang ASI Eksklusif berpengaruh 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil trimester III (Suptiani et al., 2023). Secara 
teoritis, media audio-visual efektif meningkatkan pemahaman karena memadukan elemen 
visual dan auditori, sehingga dapa meningkatkan konsentrasi, daya ingat, dan 
mempermudah penyerapan informasi (Dusra, 2025). 

Selain meningkatkan pengetahuan, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio-visual dapat berdampak pada aspek perkembangan anak. 
Suparya (2020), menemukan bahwa metode bercerita berbantuan media audio-visual 
memberikan pengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa anak dengan nilai 
normalized gain score sebesar 0,612 yang termasuk dalam kategori sedang. Penelitian lain 
melaporkan bahwa media audio-visual “ADAB” berpengaruh terhadap perkembangan nilai 
moral anak (Rahmawati & Rantina, 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian 
sebelumnya masih berfokus pada isu kesehatan tertentu atau aspek perkembangan anak 
yang spesifik. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh media audio-visual 
terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai perkembangan anak secara menyeluruh 
masih terbatas. Padahal, pengetahuan ibu tentang tahapan perkembangan dan deteksi dini 
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gangguan perkembangan merupakan faktor kunci dalam upaya pencegahan keterlambatan 
perkembangan sejak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
media audio-visual terhadap tingkat pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Purwokerto dan TK 
Diponegoro 36 Cilongok, Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada keterjangkauan 
responden serta dukungan lingkungan sekolah dalam kegiatan edukasi kesehatan. Media 
audio-visual yang digunakan bersifat praktis, mudah diterapkan, dan tidak memerlukan 
waktu yang lama, sehingga tidak mengganggu aktivitas orang tua maupun kegiatan sekolah. 
Variabel tingkat pengetahuan ibu juga dapat diukur secara objektif menggunakan instrumen 
kuesioner yang terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini dinilai layak untuk dilaksanakan 
dari aspek teknis, waktu, biaya, serta penerimaan responden, dan diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam penguatan upaya promotif dan preventif guna mendukung 
optimalisasi tumbuh kembang anak sejak usia dini. 

Hasil survei pendahuluan menunjukkan bahwa wali murid telah tergabung dalam grup 
WhatsApp yang aktif serta mengikuti pertemuan rutin setiap bulan. Keberadaan sarana 
komunikasi tersebut mendukung pelaksanaan penelitian, karena video edukasi dapat 
disampaikan melalui 
 grup WhatsApp secara terorganisir dan terkoordinasi. Penggunaan mekanisme ini dinilai 
layak karena memudahkan akses responden, menyesuaikan dengan aktivitas orang tua, 
serta mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan penelitian. Dengan demikian, 
penelitian ini memenuhi aspek kelayakan dari sisi teknis, waktu, biaya, serta kesiapan 
responden. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental 
one group pretest-posttest, yaitu mengukur tingkat pengetahuan orang tua sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi berupa edukasi menggunakan media audio-visual tanpa 
kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal VI Purwokerto dan 
TK Diponegoro 36 Cilongok pada Maret–April 2026. Populasi penelitian adalah orang tua 
yang memiliki anak usia dini di Banyumas, sedangkan sampel berjumlah 81 responden yang 
dipilih menggunakan purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan 
data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan yang telah dinyatakan valid dan reliabel, 
dengan tahapan pretest, pemberian edukasi audio-visual sebanyak tiga kali dalam satu 
minggu, kemudian posttest menggunakan instrumen yang sama. Data dianalisis secara 
univariat untuk menggambarkan karakteristik dan tingkat pengetahuan responden, serta 
bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 
sebelum dan sesudah intervensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden 
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Tabel 1 Karakteristik Responden 

 Variabel Jumlah Presentase (%) 

Usia 

 Usia Reproduksi 81 100% 

Pendidikan 

 Pendidikan 
Rendah 

26 32,1% 

 Pendidikan Tinggi 55 67,9% 

Pekerjaan 

 Bekerja 24 29,6% 

 Tidak Bekerja 57 70,4% 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh responden dalam penelitian ini berada pada usia 
reproduksi sebanyak 81 responden (100%). Distribusi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan tinggi, 
yaitu sebanyak 55 responden (67,9%), sedangkan responden dengan pendidikan 
rendah berjumlah 26 responden (32,1%). Distribusi responden berdasarkan status 
pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak bekerja sebanyak 57 
responden (70,4%), sementara responden yang bekerja sebanyak 24 responden 
(29,6%). 

a. Distribusi frekuensi kategori tingkat pengetahuan orang tua sebelum diberikan edukasi 
Audio-Visual SIKEMAS 

Tabel  2 Tingkat Pengetahuan Orang Tua Sebelum Edukasi 

Kategori Frequency Persen (%) 

Kurang (<55%) 23 28,4% 

Cukup (55-75%) 11 13,6% 

Baik (76-100%) 47 58% 

Total 81 100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kategori tingkat pengetahuan responden 
sebelum diberikan edukasi (pretest), diketahui bahwa responden dengan kategori baik 
(76-100%) berjumlah 53 orang (61,6%). Responden dengan kategori cukup (55-75%) 
berjumlah 10 orang (11,6%), sedangkan responden dengan kategori kurang (<55%) 
berjumlah 23 orang (26,7%).  

b. Distribusi frekuensi kategori tingkat pengetahuan orang tua sesudah diberikan edukasi 
Audio-Visual SIKEMAS 

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Orang Tua Sesudah Edukasi 

Kategori Frequency Persen (%) 

Kurang (<55%) 0 0% 

Cukup (55-75%) 4 4,9% 

Baik (76-100%) 77 95,1% 

Total 81 100% 
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Berdasarkan Tabel 3, distribusi tingkat pengetahuan responden setelah diberikan 
edukasi (posttest) menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan dalam kategori baik (76–100%) sebanyak 77 responden (95,1%). 
Sementara itu, responden dengan tingkat pengetahuan kategori cukup (55–75%) 
berjumlah 4 responden (4,9%), dan tidak terdapat responden yang termasuk dalam 
kategori kurang (<55%). Dengan demikian, kategori tingkat pengetahuan yang paling 
dominan setelah pemberian edukasi adalah kategori baik. 

c. Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi 
Tabel 3 Rerata Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Variabel N Mean SD Min Max 

Pengetahuan      

Sebelum 81 75,56 23,38 27 100 

Sesudah 81 92,22 7,11 67 100 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa rata-rata (mean) tingkat pengetahuan 
responden sebelum diberikan edukasi sebesar 75,56 dengan standar deviasi 23,38. 
Nilai minimum yang diperoleh pada pengukuran sebelum edukasi adalah 27, sedangkan 
nilai maksimum sebesar 100. Setelah diberikan edukasi, rata-rata (mean) tingkat 
pengetahuan responden meningkat menjadi 92,22 dengan standar deviasi 7,11. Nilai 
minimum pada pengukuran setelah edukasi sebesar 67 dan nilai maksimum sebesar 
100. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya peningkatan rata-rata tingkat 
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi dibandingkan dengan sebelum 
diberikan edukasi. Selain itu, nilai standar deviasi setelah edukasi lebih rendah 
dibandingkan sebelum edukasi, yang menunjukkan bahwa sebaran data tingkat 
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi cenderung lebih homogen. 

Analisis Bivariat 
Tabel 5 Uji Wilcoxon Pengetahuan Orang Tua 

Pengetahuan 
Pretest Postest 

Z P Value 
N % N % 

Baik 47 58% 77 95,1% 

-5,969ᵇ <0.001 Cukup 11 13,6% 4 4,9% 

Kurang 23 28,4% 0 0% 

Total 81 100% 81 100% 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap tingkat 
pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media 
audio-visual menunjukkan nilai Z sebesar -5,969 dengan p-value <0,001. Nilai p-value yang 
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi 
tentang perkembangan anak usia dini melalui media audio-visual berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pengetahuan orang tua. 
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Tabel 6 Wilcoxon Signed Rank Test 

 N Mean Rank Sum of 
Ranks 

Postest-
Pretest 

Negative Ranksᵅ 14 16,96 237.50 

 Positive Ranksᵇ 57 40,68 2318.50 
 Tiesᶜ 10   
 Total 81   

a. Postest < Pretest 
b. Pretest > Postest 
c. Postest = Pretest 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh bahwa sebanyak 57 
responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan (positive ranks) dengan nilai mean 
rank sebesar 40,68 dan sum of ranks sebesar 2318,50. Sebanyak 14 responden 
mengalami penurunan nilai pengetahuan (negative ranks) dengan nilai mean rank sebesar 
16,96 dan sum of ranks sebesar 237,50. Selain itu, terdapat 10 responden yang memiliki 
nilai pengetahuan yang sama antara pengukuran sebelum dan sesudah edukasi (ties). 
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan 
nilai pengetahuan setelah diberikan edukasi. 

Ukuran efek (seberapa besar pengaruhnya) uji Wilcoxon, dapat diketahui dengan :  
 

𝑟 =  
𝐼 𝑍 𝐼

√𝑁 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 

r= 
5.969

√81
= r=

5.969

9
 = 0,66 

Sehingga r ≈ 0,66 termasuk efek besar (rule-of-tumb: kecil ≈ 0,1; sedang ≈ 0,3; besar ≈ 
≥0,5) yang mengindikasi pengaruh besar dari edukasi menggunakan media audio-visual 
terhadap peningkatan pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak usia dini. 

Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 

a. Usia  
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa seluruh responden berada pada usia 

reproduksi, yaitu sebanyak 81 responden (100%). Usia reproduksi merupakan 
periode kehidupan yang umumnya ditandai dengan kematangan fisik dan psikologis, 
sehingga individu memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menerima, 
memahami, dan mengolah informasi yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nur et al. (2023) yang menyatakan bahwa pada 
periode usia matang terjadi perkembangan kognitif yang ditandai dengan 
kemampuan berpikir yang lebih objektif dan rasional, sehingga individu lebih mampu 
memahami informasi yang diterima. Selain itu, Darsini et al. (2019) menyatakan 
bahwa usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 
bertambah usia, kemampuan individu dalam menerima dan mengolah informasi 
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cenderung semakin berkembang. Dengan demikian, karakteristik usia responden 
dalam penelitian ini dapat mendukung proses penerimaan informasi yang diberikan 
melalui edukasi. 

b. Pendidikan 
Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan responden, diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu sebanyak 55 orang (67,9%), 
sedangkan responden dengan tingkat pendidikan rendah berjumlah 26 orang 
(32,1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 
pendidikan yang relatif tinggi. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
dapat memengaruhi kemampuan individu dalam menerima, memahami, dan 
mengolah informasi. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik, sehingga lebih mudah dalam 
memahami dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sitepu et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan individu dalam menerima informasi. 
Selain itu, Darsini et al. (2019) menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses 
pembinaan individu untuk mengembangkan potensi diri, termasuk dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir logis dan analitis. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, maka semakin baik pula kemampuan individu dalam menerima dan 
mengolah informasi, termasuk informasi kesehatan. Dengan demikian, tingkat 
pendidikan yang dimiliki responden dapat mendukung pemahaman terhadap 
informasi yang diberikan dalam kegiatan edukasi mengenai perkembangan anak usia 
dini. 

c. Pekerjaan  
Berdasarkan distribusi pekerjaan responden, diketahui bahwa sebagian besar 

responden tidak bekerja, yaitu sebanyak 57 orang (70,4%), sedangkan responden 
yang bekerja berjumlah 24 orang (29,6%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden dalam penelitian ini merupakan responden yang tidak bekerja. 
Kondisi ini dapat memengaruhi perbedaan dalam memperoleh informasi, 
pengalaman, serta akses terhadap berbagai sumber pengetahuan pada masing-
masing responden. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sitepu et al (2024) yang menyatakan bahwa 
pekerjaan dapat memengaruhi proses seseorang dalam memperoleh informasi. 
Selain itu, Darsini et al. (2019) menyatakan bahwa pekerjaan tidak hanya berfungsi 
sebagai sumber penghasilan, tetapi juga berperan dalam pembentukan pengetahuan 
melalui pengalaman dan akses terhadap informasi. Dengan demikian, status 
pekerjaan responden dalam penelitian ini dapat berkontribusi terhadap tingkat 
pengetahuan yang dimiliki responden. 

d. Distribusi frekuensi kategori tingkat pengetahuan orang tua sebelum diberikan 
edukasi Audio-Visual SIKEMAS 

Berdasarkan distribusi kategori tingkat pengetahuan responden sebelum 
diberikan edukasi, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori 
baik (76–100%) yaitu sebanyak 47 orang (58%). Selanjutnya, responden dengan 
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kategori kurang (<55%) berjumlah 23 orang (28,4%), sedangkan responden dengan 
kategori cukup (55–75%) berjumlah 11 orang (13,6%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden telah memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik. Namun demikian, masih terdapat responden yang berada 
pada kategori cukup dan kurang, sehingga tingkat pengetahuan responden belum 
merata. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Darsini et al. (2019) yang menyatakan bahwa 
tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain usia, 
pendidikan, dan pengalaman. Perbedaan karakteristik tersebut menyebabkan adanya 
variasi dalam kemampuan individu dalam menerima dan memahami informasi. Lebih 
lanjut, peneliti berasumsi bahwa perbedaan tingkat pengetahuan responden sebelum 
diberikan edukasi juga dapat dipengaruhi oleh variasi akses terhadap informasi, baik 
melalui tenaga kesehatan, media, maupun lingkungan sekitar. Responden yang 
memiliki akses informasi yang lebih baik cenderung memiliki tingkat pengetahuan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang memiliki keterbatasan dalam 
memperoleh informasi. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa sebelum diberikan intervensi edukasi, tingkat pengetahuan responden masih 
bervariasi pada kategori baik, cukup, dan kurang. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pemahaman responden sebelum edukasi belum merata. Oleh karena itu, 
pemberian edukasi diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan responden 
mengenai perkembangan anak usia dini (A. Hakim et al., 2022). 

e. Distribusi frekuensi kategori tingkat pengetahuan orang tua sesudah diberikan 
edukasi Audio-Visual SIKEMAS 

Berdasarkan distribusi kategori tingkat pengetahuan responden setelah diberikan 
edukasi, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik (76–
100%) yaitu sebanyak 77 orang (95,1%). Selanjutnya, responden dengan kategori 
cukup (55–75%) berjumlah 4 orang (4,9%), sedangkan pada kategori kurang (<55%) 
tidak terdapat responden (0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan 
edukasi, hampir seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 
baik. Selain itu, tidak ditemukannya responden dalam kategori kurang menunjukkan 
adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah diberikan edukasi. 

Peningkatan tersebut terlihat apabila dibandingkan dengan tingkat pengetahuan 
sebelum diberikan edukasi, dimana responden dengan kategori baik meningkat dari 
47 orang (58%) menjadi 77 orang (95,1%). Sementara itu, jumlah responden dengan 
kategori kurang menurun dari 23 orang (28,4%) menjadi tidak ada responden (0%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual dalam proses edukasi 
berperan dalam meningkatkan pemahaman responden mengenai perkembangan 
anak usia dini. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho & Wahyuningsih (2025) yang 
menyatakan bahwa media audio-visual dapat meningkatkan perhatian, 
mempermudah pemahaman materi, serta memperkuat daya ingat responden 
terhadap informasi yang diberikan. Media audio-visual memiliki keunggulan dalam 
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menyampaikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami karena 
melibatkan unsur visual dan auditori secara bersamaan. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Agustasari et al. (2020) yang 
menunjukkan adanya peningkatan kategori tingkat pengetahuan responden setelah 
diberikan edukasi menggunakan media audio-visual, dimana terjadi pergeseran dari 
kategori yang lebih rendah menjadi kategori yang lebih baik secara signifikan (p = 
0,000). Lebih lanjut, peneliti berasumsi bahwa peningkatan tingkat pengetahuan 
responden setelah diberikan edukasi dipengaruhi oleh penyampaian materi yang 
lebih menarik dan mudah dipahami melalui media audio-visual. Penggunaan 
kombinasi gambar dan suara memungkinkan responden untuk lebih fokus serta lebih 
mudah dalam menerima informasi yang diberikan, sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman responden. Dengan demikian, penggunaan media audio-visual dapat 
menjadi salah satu metode edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
orang tua mengenai perkembangan anak usia dini. 

f. Perbedaan Pengetahuan Orang Tua Sebelum Dan Sesudah Diberi Intervensi 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi sebagian besar berada pada 
kategori baik sebanyak 47 responden (58%), kategori cukup sebanyak 11 responden 
(13,6%), dan kategori kurang sebanyak 23 responden (28,4%). Setelah diberikan 
edukasi, jumlah responden dengan kategori baik meningkat menjadi 77 responden 
(95,1%), kategori cukup menurun menjadi 4 responden (4,9%), dan tidak terdapat 
responden yang berada pada kategori kurang (0%). 

Hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi p 
<0,001 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Selain itu, diperoleh nilai Z 
sebesar -5,969. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi. Dengan demikian, pemberian edukasi tentang perkembangan anak usia dini 
melalui media audio-visual terbukti berpengaruh terhadap peningkatan tingkat 
pengetahuan orang tua. 

Pada penelitian ini, peningkatan tingkat pengetahuan responden diduga 
dipengaruhi oleh pemberian edukasi menggunakan media audio-visual yang 
dilakukan secara terstruktur. Hal ini didukung oleh penelitian Arwati & Darise (2025) 
yang menunjukkan bahwa pemberian intervensi edukasi mampu meningkatkan 
pengetahuan orang tua secara signifikan, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor 
posttest dibandingkan pretest. Selain itu, penelitian Dusra (2025) juga menunjukkan 
bahwa edukasi menggunakan media audio-visual memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

Media audio-visual memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi karena 
menggabungkan unsur audio dan visual sehingga materi menjadi lebih menarik, 
mudah dipahami, dan lebih mudah diingat oleh responden. Penyajian informasi 
secara visual dan auditori membantu responden menangkap pesan secara lebih jelas 
dibandingkan metode penyampaian informasi secara konvensional. Selain itu, media 
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audio-visual juga mampu menyederhanakan materi yang kompleks sehingga lebih 
mudah dipahami oleh peserta edukasi (Nugroho & Wahyuningsih, 2025). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa media audio-visual berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan orang tua, khususnya mengenai perkembangan anak usia dini. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 81 responden tentang perkembangan anak 
usia dini, kesimpulan dari “Pengaruh Edukasi Audio-Visual Terhadap Tingkat Pengetahuan 
Orang Tua Tentang Perkembangan Anak Usia Dini di TK Banyumas” dapat diambil 
kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan orang tua sebelum diberikan edukasi berbasis 
media audio-visual SIKEMAS sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 47 
responden (58%), kategori cukup sebanyak 11 responden (13,6%), dan kategori kurang 
sebanyak 23 responden (28,4%). Tingkat pengetahuan orang tua setelah diberikan edukasi 
berbasis media audio-visual SIKEMAS sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 
77 responden (95,1%), kategori cukup sebanyak 4 responden (4,9%), dan tidak terdapat 
responden pada kategori kurang (0%). Terdapat pengaruh edukasi berbasis media audio-
visual SIKEMAS terhadap tingkat pengetahuan orang tua tentang perkembangan anak usia 
dini, yang ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p <0,001 (p 
<0,05) dan nilai Z sebesar -5,969. 
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